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PENERAPAN PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) TIPE PEMODELAN DALAM MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA UNTUK SEKOLAH DASAR

M. Zainal Mustamiin dan M. Samsul Hadi
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas ILmu Pendidikan IKIP Mataram
email: zainalmustamiin@ gmail.com; samsul.hadil76@yahoo.co.id
Hp: 081805275599; 081907249464

Abstrak: Pembelajaran yang baik dan berkualitas adalah pembelajaran yang mampu
membuat siswa berinteraksi dan bekerjasama disaat proses pembelajaran berlangsung. Salah
satu teknik pembelajaran yang digunakan adalah Penerapan Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Tipe Pemodelan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Sekolah
Dasar Tahun Pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Teknik pengumpulan data adalah teknik
observasi dan evaluasi tes hasil belajar. Teknik analisis daata dengan teknik analisis skor rata-
rata tes siswa dan teknik analisis hasil belajar dengan ketuntasan hasil belajar. Hasil penelitian
yang peroleh pada siklus | yakni skor rata-rata tes siswa adalah 73,33% dengan jumlah siswa
yang tuntas 11 orang sedangkan yang tidak tuntas 5 orang. Pada siklus Il skor rata-rata tes
84,38% dengan jumlah siswa yang tuntas 16 siswa dari jumlah siswa keseluruhannya dan
pada siklus ini tidak ada siswa yang tidak tuntas.

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Contextual Teaching and Learning, Tipe Pemodelan.

PENDAHULUAN pengetahuan dan kecakapan yang
Pendidikan adalah wusaha sadar dan dibutuhkan oleh manusia itu sendiri. Bila
bertujuan untuk mengembangkan  ditelusuri secara mendalam bahwa dalam

kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan
yang sadar akan tujuan, maka dalam
pelaksanaannya berada dalam suatu
proses yang berkesinambungan dalam
setiap jenis dan jenjang pendidikan.
semuanya berkait dalam suatu sistim
pendidikan yang integral. Pendidikan
kalau dilihat sebagai suatu sistim, maka
pendidikan tidak lain dari suatu totalitas
fungsional yang terarah pada suatu
susunan dari rangkaian unsur-unsur atau
komponen-komponen yang berhubungan
secara dinamis dalam suatu kesatuan.
Setiap unsur tidak dapat dipisahkan dari
unsur-unsur lainnya untuk mencapai

pengajaran terjadi interaksi antara unsur
guru atau pelajaran dan siswa. Interaksi
dari unsur-unsur tersebut melibatkan
sarana dan prasarana sehingga tercipta
situasi belajar mengajar yang
memungkinkan tercapainya tujuan yang
telah direncanakan sebelumnya.
Keberhasilan  proses  belajar
mengajar disuatu sekolah tidak hanya
bergantung pada kemampuan guru
menyampaikan materi, tetapi juga sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam
melihat adanya perbedaan-perbedaan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa,
karena itulah seseorang guru sangat

tujuan. dituntut memiliki kemampuan dalam
Pendidikan pada hakekatnya memilih model pembelajaran yang baik
adalah proses pengembangan potensi agar tujuan dari proses belajar mengajar
atau kemampuan manusia secara dapat dicapai dengan baik.
menyeluruh yang dilakukan dengan Dalam kegiatan belajar mengajar,
melaksanakan ~ pengajaran  berbagai anak adalah sebagai subjek dan sebagai
501
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objek dari kegiatan pengajaran. Karena
itu, inti dari proses pengajaran tidak lain
adalah kegiatan belajar anak didik dalam
mencapai  suatu tujuan pengajaran.
Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat
tercapai jika anak didik berusaha secara
aktif untuk mencapainya dan berusaha
menghubungkan dengan dunia nyata.
Keaktifan anak didik disini tidak hanya
dituntut dari segi fisik, tetapi juga dari
segi kejiwaan.

Sejauh ini, perbedaan masih
didominasi oleh pandangan bahwa
pengetahuan sebagai fakta untuk dihafal.
Pembelajaran tidak hanya difokuskan
pada pemberian pembekalan kemampuan
pengetahuan yang bersifat teoretis saja,
akan tetapi bagaimana agar pengalaman
belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa
terkait dengan permaslahan-
permasalahan  aktual yang terjadi
dilingkungannya. Untuk mengaitkannya
bisa dilakukan berbagai cara, selain
karena memang materi yang dipelajari
secara langsung terkait dengan kondisi
faktual, juga bisa disiasati dengan
pemberian ilustrasi atau contoh, sumber
belajar, media dan lain sebagainya yang
memang baik secara langsung maupun
tidak diupayakan terkait atau ada
hubungan dengan pengalaman hidup
nyata. Dengan demikian, pembelajaran
selain akan lebih menarik, juga dirasakan
sangat dibutuhkan oleh setiap siswa
karena apa yang dipelajari dirasakan
langsung manfaatnya.

Pembelajaran yang berorientasi
pada penguasaan materi yang dilakukan
selama ini dianggap gagal menghasilkan
para peserta didik yang aktif, kreatif dan
inovatif dalam mencapai keunggulan
kompetitif. Mereka hanya berhasil
“mengingat” jangka pendek, tetapi gagal
dalam membekali diri mereka
memecahkan persoalan dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, perlu
perubahan pendekatan pemebelajaran
yang lebih bermakna sehingga dapat
membekali  peserta  didik  dalam
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menghadapi permasalahan hidup yang
dihadapi sekarang maupun yang akan
datang. Pendekatan pembelajaran yang
cocok untuk permasalahan di atas adalah
Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL).

Pendekatan CTL  merupakan
konsep belajar yang beranggapan bahwa
anak akan belajar lebih baik jika
lingkungan diciptakan secara alamiah.
Artinya, belajar akan lebih bermakna jika
pesrta didik bekerja dan mengalami
sendiri apa yang dipelajarinya, bukan
sekedar “mengetahui”. Pembelajaran
tidak hanya sekedar kegiatan transfer
pengetahuan dari pendidik kepada
peserta didik, tetapi bagaimana peserta

didik mampu memaknai apa Yyang
dipelajarinya itu.

KAJIAN LITERATUR

Pembelajaran kontekstual (Contextual

Teaching and Learning) merupakan
konsep belajar yang dapat membantu
guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat (Rusman,
2011:189).

Pembelajaran kontekstual sebagai
suatu  model  pembelajaran  yang
memberikan fasilitas kegiatan belajar
siswa untuk mencari, mengolah, dan
menemukan pengalaman belajar yang
lebih bersifat kongkrit (terkait dengan
kehidupan nyata) melalui keterlibatan
aktivitas  siswa dalam  mencoba,
melakukan, dan mengalami sendiri.
Dengan demikian, pembelajaran tidak
sekedar dilihat dari sisi produk, akan
tetapi yang terpenting adalah proses.
Melalui model pembelajarn Kontekstual,
mengajar bukan transpormasi
pengetahuan dari guru kepada siswa
dengan menghafal sejumlah konsep-
konsep yang sepertinya terlepas dari

M. Zainal Mustamiin dan
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kehidupan nyata, akan tetapi lebih
ditekankan pada upaya mempasilitasi
siswa untuk mencari kemampuan bisa

hidup (life skill) dari apa yang
dipelajrinya. Dengan demikian
pembelajaran akan lebih bermakna,

sekolah lebih dekat, dengan lingkungan
masyarakat (bukan dekat dari segi fisik).
Akan tetapi secara fungsional apa yang

dipelajari  di  sekolah  senantiasa
bersentuhan  dengan  situasi  dan
permasalahan kehidupan yang terjadi di
lingkungannya (keluarga dan
masyarakat).

Ada beberapa pengertian

pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang dikemukakan oleh
para ahli diantaranya: 1) Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada mproses
keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka. 2) Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah suatu proses pendidikan
yang bertujuan membantu siswa melihat
makna dalam bahan pelajaran yang
mereka pelajari dengan cara
menghubungkannya dengan  konteks
kehidupan mereka sehari-hari, yaitu
dengan konteks lingkungan pribadi,
sosial, budayanya. 3) Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah  pembelajaran  yang
memungkinkan  siswa  memperkuat,
memperluas, dan menerapkan
pengetahuan dan keterlampilan
akademisnya dalam berbagi latar sekolah
dan diluar sekolah untuk memecahkan
seluruh persoalan yang ada dalam dunia
nyata.

Dari pengertian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kontekstual dalam proses pembelajaran
adalah pendekatan yang berorientasi pada
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kemampuan berfikir dalam mencari
materi dan menghubungkannya dengan
dunia nyata. Materi pembelajaran
kontekstual (CTL) bukan untuk ditumpuk
diotak dan kemudian dilupakan, tetapi

sebagai bekal dalam  mengarungi
kehidupan nyata.
Prestasi belajar adalah sebuah

kalimat yang terdiri dari dua kata yakni
prestasi dan belajar, anatara kata prestasi
dan belajar mempunyai arti yang
berbeda. Dimana pengertian prestasi
belajar adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan, baik
secara individual maupun kelompok.
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan suatu
kegiatan. Dalam kegiatannya, untuk
mendapatkan prestasi tidak semudah
dibayangkan, tetapi perlu perjuangan
dengan berbagai tantangan yang harus
dihadapi untuk mencapainya. bayaknya
kegiatan tertentu yang bisa dijadikan
sarana untuk mendapatkan prestasi, maka
muncullah beberapa pendapat dari para
ahli sesuai keahlian mereka masing-
masing untuk memberikan pengertian
mengenai prestasi. Namun secara umum
mereka sepakat bahwa prestasi adalah
hasil dari suatu kegiatan.

Poerwadarminta berpendapat
bahwa prestasi adalah hasil yang telah

dicapai (dilakukan, dikerjakan dan
sebaginya).  Prestasi adalah  suatu
kegiatan  yang telah  dikerjakan,

diciptakan, yang menyenangkan hati,
yang diperoleh dengan jalan keuletan
kerja baik secara individual maupun
kelompok dalam bidang kegiatan tertentu
(Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan
Zain, 1994: 21).

Prestasi belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah

melaui kegiatan belajar, belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang  yang  berusaha  untuk

memperoleh suatu bentuk perubahan
prilaku yang relatif menetap (Mulyono,
2003: 37-38). Dalam kamus Bahasa

M. Zainal Mustamiin dan
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Indonesia  “prestasi
penguasaan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai yang
diberikan oleh guru (Lukman Ali, 1995:
787).

belajar” adalah

METODOLOGI PENELITIAN
Adapun metode yang diguanakan adalah
penelitian  tindakan  kelas  (PTK),
sehingga peneliti mendapat kesempatan
dan melaksanakan gagasan  untuk
meningkatkan kemampuan belajar siswa.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan cara (I)
merencanakan,(2) melaksanakan,dan (3)
merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan
memperbaiki Kinerjanya sebagai
guru,sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat (Wijaya Kusumah dan Dedi
Dwitagama, 2010:9). Menurut Suharsimi
Arikunto (2008:2-3) penelitian tindakan
kelas (PTK) merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas dalam waktu yang sama.

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini direncanakan selama dua siklus,
tiap siklus dilaksanakan sesuai skenario
yang telah dibuat. ada 4 (empat) tahapan
yang dilaksanakan dalam penelitian
tindakan kelas ini yaitu: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi
dan refleksi.

Data-data dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan dua
instrumen penelitian yaitu : Sutrisno
Hadi (1986) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Dalam penelitian ini, metode
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melengkapi suatu format atau blangko
pengamatan sebagai instrumen. Format
atau blangko pengamatan yang disusun
oleh peneliti berisi item-item tentang
kejadian atau tingkah laku yang
digamabarkan akan terjadi dalam proses
pembelajaran.

Tes adalah serentetan pertanyaan

atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan

atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok. Untuk menentukan jenis
tes yang digunakan dalam penelitian
adalah tergantung jenis dan tujuan
penelitiannya. Berkaitan dengan
penelitian ini, maka bentuk tes yang
digunakan adalah tes tulisan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dari pelaksanaan siklus 1 terdiri dari 2
kali pertemuan, diperoleh berbagai data
yaitu data hasil observasi aktivitas siswa
dan data hasil belajar siswa. Observasi
dilakukan selama penelitian berlangsung
dan difokuskan pada proses
Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Tipe Pemodelan. Dari
hasil observasi sebagian besar siswa
sudah baik, artinya melakukan kegiatan
mendengarkan ~ dan  memperhatikan
sesuai dengan petunjuk dan penuh

perhatian. Data yang diperoleh dari
observasi pada proses pembelajaran
siklus | adalah sebagaimana pada
lampiran 6.

Perilaku siswa selama proses
pembelajaran berlangsung menunjukkan
sikap positif tetapi ada pula yang negatif.
Perilaku negatif siswa ditunjukkan
dengan sikap tidak peduli dan masa
bodoh dengan hasil yang diperoleh. Pada
saat jam pelajaran kadang-kadang terlihat
melakukan kegiatan seperti
menyepelekan materi yang disampaikan,
mengganggu teman, bergurau, dan

M. Zainal Mustamiin dan

observasi yang paling efektif yang berbicara dengan temannya. Perilaku
digunakan  oleh peneliti adalah  positif tampak pada sikap siswa yang
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antusias mengikuti Pembelajaran CTL
Tipe Pemodelan. Hal ini terlihat dari
siswa yang merasa senang dan
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan
pembelajaran yang dilaksanakan bahkan
tertarik terhadap strategi pembelajaran
yang digunakan karena siswa jarang
sekali melakukan praktik langsung. Pada
saat menjawab  pertanyaan  siswa
melaksanakannya sesuai dengan petunjuk
dan serius. Hal tersebut merupakan hasil
observasi secara umum.

Berikut ini hasil observasi selama
kegiatan Pembelajaran CLT  Tipe
Pemodelan. Perilaku sikap siswa yang
positif  ditunjukkan dengan kesiapan
siswa dalam mengikuti pembelajaran,
keseriusan siswa dalam mendengarkan
penjelasan dari guru, keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung,
siswa bersemangat dalam mengerjakan
soal, dan keberanian siswa dalam
mempresentasikan hasil pekerjaannya di
depan kelas. Tiap kategori perilaku yang
diobservasi dibandingkan dengan jumlah
siswa secara keseluruhan.

Pada siklus/ putaran I, dari setiap
pertemuan menunujukkan peningkatan
aktivitas  belajar  siswa. Seperti
meningkatnya antusias dan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran,
karena dorongan dan pemberian motivasi
oleh guru. Untuk kerja kelompok pun
menunjukkan aktivitas, seperti
meningkatnya diskusi dan tanya jawab
antar teman dalam kelompok, serta
memberi pendapat tentang hasil yang
dipresentasikan.  Selain itu dalam
mengkaji ulang/ melakukan evaluasi dan

membuat  kesimpulan juga semakin
meningkat namun ini belum
menunujukkan aktivitas yang
dilaksanakan siswa belum optimal sesuai
yang diharapkan  sehingga  perlu
ditingkatkan.

Berdasarkan hasil lembar
observasi aktivitas siswa, keaktifan

siswa pada pertemuan pertama sebesar
50% dari pelaksanaan Pembelajaran CTL
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Tipe Pemodelan. Hasil ini masih jauh dari
indikator keberhasilan yang ditetapkan
sebanyak 80%. Hal ini disebabkan siswa
masih  kurang percaya diri dalam
mengemukakan pendapat, dan masih
canggung untuk mengikuti Pembelajaran
CTL Tipe Pemodelan tersebut. Selain itu
pengawasan tingkah laku siswa dalam
melakukan pembelajaran masih kurang,
terlinat masih adanya siswa yang
bermain dan mengganggu temannya
sehingga tidak memperhatikan penjelasan
guru.

Setelah dilakukan analisis data
hasil tes siklus 1 diperoleh nilai rata-rata
siswa sebesar 73,33 siswa yang tuntas
sebanyak 11 siswa (73,33%) dari 16
jumlah  siswa secara keseluruhan
(Lampiran 10 dan 11). Kemudian, siswa
yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa
(26,67%) dengan nilai tertinggi 87 dan
nilai terendah 53 (Lampiran 10 dan 11).

Untuk Kketuntasan secara klasikal,
pada putaran | sebanyak 11 siswa yang
tuntas yaitu 73,33% dari 16 siswa secara
keseluruhan. Oleh karena itu sesuai
dengan target ketuntasan yang akan
dicapai oleh peneliti yaitu 80%, jadi pada
putaran | ini, peneliti masih perlu
melakukan perbaikan-perbaikan pada
siklus berikutnya untuk mencapai standar
yang akan dicapai. Berdasarkan nilai rata-
rata dan ketuntasan klasikal pada putaran
I, sesuai dengan target ketuntasan klasikal
yang akan dicapai, peneliti belum
mencapai ketuntasan 80% dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) >70, jadi
perlu  dilakukan  perbaikan  dan
peningkatan pada putaran 1l untuk
mencapai target tersebut.

Dari  pelaksanaan siklus I,
diperoleh berbagai data yaitu data
hasil observasi aktivitas siswa, dan data
hasil belajar siswa. Pada siklus Il ini
observasi tetap ditekankan pada aktivitas

peningkatan aktivitas siswa
menggunakan metode pemodelan.
Namun  aktivitas  selama  proses

pembelajaran juga tetap diperhatikan

M. Zainal Mustamiin dan
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pedoman observasi yang digunakan pada
siklus Il sama dengan pedoman observasi

pada siklus I.

Berdasarkan  hasil  observasi,
secara umum kondisi pembelajaran
cukup kondusif. Situasi kelas dapat

dikendalikan dan minat siswa dalam
mengikuti kegiatan Pembelajaran CTL
Tipe Pemodelan masih cukup besar.
Meskipun demikian, masih terlihat ada
beberapa siswa yang melakukan tindakan
negatif ketika mengikuti pembelajaran.
Dari hasil observasi perilaku positif
siswa itu terlihat dengan keterlaksanaan
semua poin  pedoman  observasi
menggunakan Tipe Pemodelan.

Berdasarkan  hasil  observasi,
sudah tampak perilaku positif dan adanya
peningkatan hasil belajar dan pada proses
pembelajaran pada siklus atau putaran II.
Setelah dilakukan analisis data hasil tes
siklus Il, diperoleh nilai rata-rata siswa
sebesar 84,38 dari siswa yang tuntas
sebanyak 16 siswa (84,38%) dan siswa
yang tidak tuntas tidak ada dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Hal ini
menunjukkan  bahwa dari  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) > 70,
sebanyak 16 siswa telah dapat mencapai
kriteria tersebut. Pada putaran Il ini,
ketuntasan klasikal dari nilai siswa adalah
84,38%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa persentase tersebut telah mencapai
> 80%.

Berdasarkan hasil tersebut pada
putaran Il, guru telah mencapai kriteria
ketuntasan klasikal dan penelitian
dihentikan dan tidak perlu untuk
dilanjutkan pada putaran selanjutnya
(putaran I11). Oleh karena itu, Penerapan
Pembelajaran CTL Tipe Pemodelan
telah mampu meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya dengan menggunakan
metode pemodelan pada siswa Sekolah
dasar.

Tahap pelaksanaan tindakan pada
siklus pertama dilakukan persiapan-
persiapan seperti mencari daftar nama
siswa, mempersiapakan silabus untuk
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membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), membuat lembar
observasi untuk mencatat aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung serta menyiapakan alat
evaluasi sesuai dengan hasil evaluasi
pada siklus pertama ini. Kemampuan
belajar siswa masih tergolong sedang
dilihat dari hasil yang diperoleh setelah
dilakukan evaluasi yaitu hanya 11 siswa
yang tuntas sedangkan 5 siswa dari 16
jumlah siswa belum bisa mencapai target.

Pada kegiatan  pembelajaran
siklus I nilai rata-rata hasil belajar semua
siswa belum mencapai nilai batas
ketuntasan minimal dari nilai KKM yang
ditentukan pada penelitian ini yaitu 70.
Nilai rata-rata tes hasil belajar siswa pada
siklus I mencapai 73,33% (Lampiran 10).
Nilai tersebut sudah memenuhi target
yang diharapkan yaitu 11 siswa telah
mendapatkan nilai 70 ke atas dan masih
ada siswa yang memperoleh nilai di
bawah nilai rata-rata target dan berada
pada kategori kurang yaitu 5 siswa.

Adapun penyebab tidak tuntasnya
sebagian siswa pada siklus | ini adalah:
Kurang memahami  materi  yang
diajarkan, Kurang memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan dari guru,
Berbicara dengan temannya saat guru
menjelaskan, Tidak ada persiapan dalam
diri siswa sebelum mengikuti
pembelajaran, Tidak adanya rasa percaya
diri untuk berbicara di depan Kkelas,
Kurang aktifnya dalam berpendapat
maupun mengajukan pertanyaan,

Jadi solusi yang harus dilakukan
terhadap permasalahan di atas untuk
mencapai target atau kriteria ketuntasan
minimal (KKM) adalah: Memberikan
motivas,  dukungan  yang  dapat
mendorong siswa untuk lebih
bersemangat dalam belajar. Memberikan
perhatian kepada siswa agar lebih
memperhatikan penjelasan guru dan tidak
gaduh saat berdiskusi. Memberikan
bimbingan kepada siswa dalam proses
pembelajaran untuk menjelasakan

M. Zainal Mustamiin dan
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kompetensi yang harus dicapai dan
pentingnya materi pembelajaran yang
akan dipelajari.

Sehingga pada siklus/ putaran Il
diharapkan nilai semua siswa tidak ada
yang berada di bawah nilai rata-rata dan
tidak berada pada kategori kurang. Pada
siklus/ putaran ke II, nilai rata-rata
mencapai 84,38% (lampiran 12) yang
berarti ada peningkatan dari siklus .
Nilai rata-rata tersebut berada pada
kategori baik karena tidak ada siswa yang
masih berada pada kategori kurang
dengan kata lain semua siswa sudah
tuntas atau mencapai target.

Peningkatan  dan  ketuntasan
semua siswa pada siklus Il ini disebabkan
oleh adanya perbaikan-perbaikan yang

dilakukan oleh siswa seperti:
Keaktifannya dalam  belajar atau
berdiskusi lebih ditingkatkan. Selalu
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memperhatikan ~ dan  mendengarkan
penjelasan guru. Sebelum mengikuti
pembelajaran  siswa  lebih  dulu

mempersiapkan dirinya Yyaitu dengan
belajar di rumah. Rasa malu dan takut
untuk berbicara di depan kelas sudah
dihilangkan. Aktif dalam berpendapat
maupun mengajukan pertanyaan

Merasa senang, tertarik dan
antusias dengan pembelajaran yang
dilaksanakan sehingga siswa dapat

memahami materi yang diajarkan. Dari
hasil ketuntasan klasikal juga mengalami
peningkatan yaitu pada siklus/ putaran |
ketuntasan  klasikal ~ kelas  adalah
sebanyak 11 siswa dengan presentase
73,33% dan pada ketuntasan Kklasikal
kelas pada siklus Il yaitu 84,38%, hal ini
menunjukkan bahwa ada peningkatan
sesuai dengan standar ketuntasan yang
ditargetkan yaitu 70%.

Tabel Deskripsi Nilai Rata-Rata dan Ketuntasan Klasikal Siklus I dan 11

Nilai Rata-rata Ketuntasan Klasikal
No Siklus Siklus
[ 1 [ 1
1 73,33 84,38 73,33% 84,38%
Dengan adanya peningkatan nilai rata- orang, kemudian pada siklus kedua
rata tiap siklus membuktikan bahwa meningkat menjadi 16 orang. Ini
Penerapan  Pembelajaran  Contextual menunjukkan bahwa ada peningkatan
Teaching and Learning (CTL) Tipe vyang signifikan melalui Penerapan
Pemodelan dapat memotivasi siswa dan Pembelajaran Contextual Teaching and
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar Learning (CTL) Tipe Pemodelan.

siswa yang semakin baik. Kesemuaannya
itu tidak terlepas dari usaha semua pihak
yang terkait, baik dari para pendidik
maupun dari para siswa itu sendiri. Dari
guru misalnya sudah bisa menjadi
motivator dalam proses pembelajaran
sehingga membawa nilai positif bagi para
peserta didiknya. Sedangkan dari para
siswanya bisa lebih aktif baik dalam
proses pembelajaran di dalam kelas
maupun di luar jam pelajaran. Hal
tersebut juga bisa dibuktikan dari jumlah
siswa yang tuntas selalu mengalami
peninggkatan tiap siklus, yakni siklus
pertama jumlah siswa yang tuntas 11
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Dengan demikian, pada siklus kedua ini
kegiatan dipandang sudah cukup dan

tidak perlu dilanjutkan pada tahap
berikutnya.

KESIMPULAN

Dari  hasi penelitian yang telah

dilaksanakan dapat diambil simpulan
bahwa hasil belajar pada siswa untuk
sekolah Dasar kelas V SDN 04 Santong
setelah diadakan penelitian dengan
menggunakan Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Tipe
Pemodelan mengalami peningkatan.
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Peningkatan hasil belajar siswa
pada pelajaran Bahasa Indonesia tersebut
diketahui dari hasil tes siklus I, dan siklus
I1. Nilai rata-rata pada tes siklus | sebesar
73,33% termasuk dalam kategori cukup
karena berada di antara rentang 65-75,
sedangkan nilai rata-rata pada siklus II
mencapai  84,38% termasuk dalam
kategori baik karena berada pada rentang
75-85. Dengan demikian peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar siswa dari
siklus | ke siklus Il sangat baik. Dari
hasil ketuntasan klasikal juga dapat
disimpulkan mengalami  peningkatan
yaitu pada siklus/putaran | ketuntasan
klasikal kelas adalah sebanyak 11 siswa
dengan presentase 73,33% dan pada
ketuntasan Klasikal kelas pada siklus Il
yaitu 84,38%, hal ini menunjukkan
bahwa ada  peningkatan  standar
ketuntasan yang ditargetkan yaitu 70%.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan  melalui
Penerapan  Pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) Tipe
Pemodelan.

Peningkatan hasil tes juga diikuti
oleh perubahan perilaku siswa kelas V
SDN 04 Santong ke arah yang lebih
positif setelah dilaksanakan
Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Tipe Pemodelan. Hal
tersebut dapat diketahui dari hasil nontes
yang meliputi hasil observasi. Pada
pembelajaran siklus 1 masih banyak
siswa yang cenderung pasif, bermalas-
malasan, dan kurang memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru dan
enggan untuk memperhatikan penjelasan
guru. Namun, pada pembelajaran siklus
Il perilaku siswa lebih aktif, senang, dan
serius terhadap materi ataupun tugas
yang diberikan oleh guru. Selain itu,
mereka terlihat senang, tertarik, dan

antusias dengan pembelajaran yang
dilaksanakan, sehingga siswa dapat
memahami materi dan tugas yang
diberikan oleh guru.
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